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Permasalahan Skripsi ini yaitu mengenai peran kepala madrasah sebagai 
pemimpin dalam proses pelaksanaan kurikulum 2013 bersama para guru. 
Permasalahan itu dirumuskan dalam pertanyaan penelitian yakni bagaimana peran 
kepala madrasah sebagai pemimpin dalam pelaksanaan kurikulum 2013. Adapun 
tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran kepala madrasah sebagai pemimpin 
dalam pelaksanaan kurikulum 2013.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi non-partisipan, angket, wawancara dan studi 
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
analisis atas hasil angket dan wawancara kemudian dipresentasikan dan 
diinterpretasikan.     
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  
Pertama, peran kepala madrasah sebagai pemimpin dalam penyusunan 
kurikulum 2013 telah berjalan dengan baik dan rata-rata yang menjawab  semua 
peran dalam pertanyaan tersebut di atas 85%. Demikian pula khusus mengenai peran 
kepala madrasah sebagai fasilitator dan motivator saat melaksanakan kurikulum 2013 
sudah terlihat bahwa kepala madrasah telah melaksanakan tugas dan fungsinya 
sebagai pemimpin dengan baik.  
Kedua, dari hasil wawancara dengan 11 guru dapat ditegaskan bahwa peran 
kepala madrasah sebagai pemimpin dalam pelaksanaan kurikulum 2013 terlaksana 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah, yaitu pemimpin 
bagi para guru sekaligus sebagai fasilitator, motivator, sebagai supervisor dan sebagai 
evaluator melalui bimbingan teknis.  Bukti konkret berjalannya peran kepala 
madrasah sebagai pemimpin pelaksanaan kurikulum 2013 adalah 11 guru tetap 
memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kurikulum 2013 dan 
mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran bersama peserta didik di kelas. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Pendidikan merupakan sarana yang paling vital dalam pengembangan 
sumber daya manusia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk 
manusia yang terampil di bidangnya. 
Namun masalah pendidikan tidak akan pernah habis dibicarakan sampai 
kapan pun. Hal ini setidak-tidaknya didasarkan pada beberapa alasan mendasar. 
Menurut Muhaimin, alasan tersebut ada tiga. Pertama, merupakan fitrah setiap orang 
bahwa manusia menginginkan pendidikan yang lebih baik sekalipun mereka kadang-
kadang belum mengetahui mana sebenarnya pendidikan yang lebih baik itu. Oleh 
karena itu sudah menjadi takdirnya pendidikan itu tidak akan pernah selesai. Kedua, 
metode  pendidikan akan selalu ketinggalan zaman, karena ia dibuat berdasarkan 
kebutuhan masyarakat yang selalu berubah pada setiap tempat dan waktu, karena itu 
metode lama yang tidak lagi relevan dengan pembelajaran perlu diperbaharui dengan 
metode baru. Ketiga, perubahan pandangan hidup juga ikut berpengaruh terhadap 
ketidakpuasan seseorang dengan metode pendidikan yang sudah ada,  sehingga pada 
suatu saat seseorang telah puas dengan metode pendidikan yang ada— karena sesuai 
 dengan pandangan hidupnya dan pada saat yang lain seseorang terpengaruh kembali 
oleh pandangan hidup lainnya—yang semula dianggap memuaskan tersebut.1 
Ajaran agama Islam juga membenarkan adanya sifat perubahan dalam 
pendidikan, baik strategi, metode dan lainnya. Hal ini sebagaimana tercantum dalam 
al-Qur’an Surat Al-Hasyr: 18 yang berbunyi:  
 
                                       
      
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri melakukan nazar terhadap segala sesuatu (ide, konsep, metode, 
rencana kerja) yang telah telah diajukan atau ditawarkan untuk hari esok (akhirat); 




Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah merupakan tempat 
pengembangan ilmu pengetahuan, kecakapan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
diberikan secara lengkap kepada generasi muda untuk membantu perkembangan 
potensi dan kemampuan agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya. 
Sekolah yang dikelola dengan baik dari segi pembelajaran dan manajemennya 
akan menghasilkan output yang berkualitas, sedangkan sekolah yang manajemennya 
                                                 
1
Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, Rajawali Pers, Jakarta, 2009, h. 2  
2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Depag RI, Jakarta, 
2004, h. 548  
 kurang baik tidak akan memberikan kualitas dan lulusan yang baik pula. Banyak 
sekolahan yang tidak terkelola dari segi sistem pembelajaran dan manajemennya 
sehingga sekolah tersebut tidak maju dan kurang bermutu. 
Untuk mewujudkan manajemen sekolah yang baik, sekolah membutuhkan 
sumber daya manusia yang profesional, sehingga sumber daya manusia yang dimiliki 
sekolah dapat memberikan kontribusi yang menguntungkan bagi terselenggaranya 
proses pembelajaran yang sesuai dengan harapan.  Berkaitan dengan keberhasilan 
hasil belajar, tentunya tidak lepas dari berbagai faktor yang melatar belakanginya, 
seperti: keberadaan Kepala sekolah berikut manajemen serta gaya kepemimpinanya, 
sarana prasarana yang memadai, kurikulum, dan terutama sumber daya para guru 
dalam mendidik, membimbing, serta mengarahkan siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
Kepala sekolah atau kepala madrasah dituntut bersikap demokratis dalam 
memberikan arahan, kebijakan, termasuk bersikap demokratis dalam penyusunan 
kurikulum dan memberi kesempatan terhadap para guru untuk mengembangkan 
kompetensi profesional mereka.  Kepala sekolah dapat berlaku adil dan bijaksana 
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya guru dan kurikulum pendidikan di 
sekolah. Sebab,  guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina 
dan dikembangkan terus-menerus dalam rangka mencapai hakekat dan tujuan 
pendidikan secara nasional.   
Potensi sumber daya guru di sekolah perlu terus bertumbuh dan berkembang 
agar dapat melakukan fungsinya secara potensial sebagai tenaga pendidik yang 
 memfasilitasi dan mengkoordinasi para guru, karyawan dan peserta didik serta 
berbagai perangkat pembelajaran.  
Pengaruh perubahan yang serba cepat dalam beberapa tahun terakhir, 
mendorong guru-guru untuk terus-menerus belajar menyesuaikan diri dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat. Di sinilah 
letak peran dan fungsi kepala sekolah selaku pimpinan sekolah. Kepala sekolah dapat 
berperan dalam proses penyusunan kurikulum pembelajaran secara terencana, terarah 
sesuai dengan manajemen pendidikan yang ada.  
Bukan rahasia lagi bahwa seorang kepala sekolah adalah komponen 
pendidikan yang paling berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Menurut Wahjosumodjo, ―Esensi kekepalasekolahan adalah kepemimpinan 
pengajaran. Seorang kepala sekolah adalah orang yang benar-benar seorang 
pemimpin, seorang inovator. Oleh sebab itu kualitas kepemimpinan kepala sekolah 
signifikan sebagai kunci keberhasilan sekolah‖.3 
Pendapat di atas menegaskan bahwa kepala sekolah adalah pemimpin, yakni 
pemimpin di sekolah, termasuk pemimpin bagi guru, karyawan dan peserta didik. 
Dalam konteks ini, jelas bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah amat dibutuhkan 
dalam meningkatkan kualifikasi guru dan penyusunan kurikulum pembelajaran dalam 
ranghka meningkatkan mutu pembelajaran. Manajemen kepemimpinan kepala 
sekolah yang baik amat dibutuhkan. Artinya, kepala sekolah yang mampu memanaj 
                                                 
3
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritis dan Permasalahannya, 
Rajawali Pres, Jakarta, 2003, h. vii-viii   
 para guru sehingga memiliki kapasitas wawasan dan pengetahuan yang meningkat 
amat dibutuhkan. Dalam hal ini, sosok kepemimpinan kepala sekolah yang 
demokratis, yang merupakan kunci keberhasilan sekolah dan meningkatnya 
kompetensi profesional para guru.
4
   
Antara mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti 
kurikulum, disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurunnya perilaku nakal 
peserta didik, erat hubungannya. Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung 
jawab atas pendidikan secara makro, yang secara langsung berkaitan dengan proses 
pembelajaran di sekolah. Sebagai mana yang dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 28 Tahun 1990, bahwa kepala sekolah 
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 




Apa yang diungkapkan di atas menjadi lebih penting sejalan dengan semakin 
kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja 
yang semakin efektif dan efisien. Di samping itu, perkembangan ilmu pengetahuan, 
                                                 
4
Menurut M. Ngalim Purwanto, tipe kepemimpinan demokratis menempatkan manusia 
sebagai faktor utama dan terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. Pemimpin memandang dan 
menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai subjek yang memiliki kepribadian dengan 
berbagai aspeknya, seperti dirinya juga. Kemauan, kehendak, kemampuan, buah pikiran, pendapat, 
kreativitas, inisiatif yang berbeda-beda dan dihargai disalurkan secara wajar. Tipe pemimpinan ini 
selalu berusaha untuk memanfaatkan setiap orang yang dipimpin. Kepemimpinan yang aktif, dinamis, 
dan terarah. Kepemimpinan tipe ini dalam mengambil keputusan sangat mementingkan musyawarah, 
yang diwujudkan pada setiap jenjang dan di dalam unit masing-masing. 
 
5
 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Rosda, Bandung,2007,  hal 25.s 
 teknologi, seni dan budaya yang diterapkan dalam pendidikan di sekolah, cenderung 
bergerak semakin pesat, sehingga menuntut penguasaan secara profesional.   
Menyadari hal tersebut, maka setiap kepala sekolah dihadapkan pada 
tantangan untuk melaksanakan pengembangan pendidikan secara terarah, berencana, 
dan berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam kerangka 




Dari segi istilah, kata profesional bukan hanya digunakan untuk pekerjaan 
yang telah diakui  sebagai suatu profesi, melainkan hampir pada  setiap  pekerjaan.  
Seperti penjahat profesional, sofir profesional,  tukang ojeg profesional. Dalam kaca 
mata awam, seseorang disebut profesional jika cara kerjanya baik, cekatan  dan 
hasilnya memuaskan. Dalam pandangan awam pula kata profesionalisme 
dikontraskan dengan kata amatiran.  Seorang amatir dianggap belum mampu bekerja 
secara terampil, cekatan, dan baru taraf belajar.  
Dalam pandangan Sanusi yang dikutip oleh Saud, kata profesional memiliki 
lima istilah yang berdekatan, yakni profesi, profesional, profesionalisme, 
profesionalisasi, dan profesionalitas. Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang 
menuntut keahlian dari para anggotanya. Artinya, ia tidak bisa dilakukan oleh 
sembarangan orang yang tidak dilatih dan tidak disiapkan secara khusus untuk 
melakukan pekerjaan itu. Sementara kata profesional menunjukkan pada dua hal,  
yaitu orang yang menyandang suatu profesi, penampilan seorang dalam melakukan 
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 pekerjaannya yang sesuai dengan profesinya. Sedangkan profesionalisme 
menunjukkan kepada komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan 
kemampuan profesionalnya dan terus menerus mengembangkan strategi-strategi yang 
digunakannya dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya. 
Profesionalitas, yaitu mengacu pada sikap para anggota profesi terhadap profesinya 
serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki dalam rangka melakukan 
pekerjaannya. Terakhir, profesionalisasi, yaitu menunujuk pada proses peningkatan 
kualifikasi maupun kemampuan para anggota profesi dalam mencapai kriteria yang 
standar dalam penampilannya sebagai anggota suatu profesi.
7
 
Dalam hubungannya dengan kompetensi profesional guru,  Safruddin Nurdin 
menerangkan bahwa: tugas guru adalah merangsang peserta didik dan mengajarnya 
supaya belajar. Guru tidak membuat peserta didik menjadi pintar. Guru hanya 
memberikan peluang agar potensi itu ditemukan dan dikembangkan. Kejelian itulah 
yang merupakan ciri kepribadian guru profesional.
8
  
Terlepas dari pendapat para pakar pendidikan di atas, secara formal, Undang-
Undang Republik Indonesia  No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
UU RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah No 19 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, menyatakan bahwa guru adalah tenaga 
profesional. Sebagai tenaga profesional, guru dipersyaratkan mempunyai kualifikasi 
akademik S-1 (starata satu) atau D4 (Diploma empat) dalam bidang yang relevan 
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 dengan mata pelajaran yang di ampunya dan menguasai kompetensi sebagai agen 
pembelajaran. Pemenuhan persayratan kualifikasi akademik S-1/D-4 dibuktikan 
dengan ijazah yang di prolehnya di lembaga pendidikan tinggi dan persyaratan 
relevansi dibuktikan dengan kesesuaian antara bidang pendidikan yang dimiliki dan 
mata pelajaran yang diampunya di sekolah. Dan sementara itu persyaratan 
penguasaan kompetensi sebagai agen pembelajaran: yang meliputi,kompetensi 
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompotensi profesional, dan kompotensi sosial. 
Dibuktikan dengan sertifikat sebagai pendidik.
9
 
Guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari, termasuk merancang kurikulum 
pembelajaran. Profesionalisasi guru dipandang sebagai sebuah proses yang bergerak 
dari ketidaktahuan menjadi tahu, dari ketidakmatangan menjadi matang, dari 
diarahkan oleh orang lain menjadi mengarahkan diri sendiri.  Di sini peran kepala 
sekolah sangat menentukan. Sebab guru dapat dikatakan profesional bilamana 
memiliki kemampuan tinggi dan mempunyai motivasi kerja yang tinggi. Guru 
profesional dalam menyusun kurikulum tergantung arahan dan masukan dari kepala 
sekolah.  
Munculnya kurikulum 2013 sebagai upaya menjawab masalah lemahnya 
peran guru. Pelaksanaan kurikulum 2013 mesti dilaksanakan secara taat asas, dan 
dievaluasi secara objektif, sebab lahirnya rancangan dan penyusunan kurikulum tidak 
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 bisa hanya melalui bentuk penataran dalam waktu enam hari, supervisi dalam sekali 
atau dua kali, dan studi banding selama dua atau tiga hari.
10
 Dibutuhkan kinerja 
kepala sekolah atau kepala madrsah untuk memimpin proses penyusunan kurikulum 
yang baik.  
Berdasarkan pemapaan di atas, maka perlu dilakukan penelitian lapangan 
secara terfokus mengenai keterkaitan manajemen kepemimpinan kepala madrsah 
dalam penyusunan kurikulum 2013. Dalam hal ini, penulis akan melakukan penelitian 
terhadap peran kepala madrasah sebagai pemimpin penyusunan kurikulum 2013 di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung tahun pelajaran 2018-
2019.  
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan terhadap dokumentasi 
tentang latar belakang pendidikan para guru di MA Muhammadiyah Sukarame, 
dilihat dari segi kualifikasi guru maka terdapat beberapa guru kelas dan dua guru 
agama Islam yang dapat dikatakan kurang menguasai proses penyusunan kurikulum 
2013.   
Selanjutnya, jika mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia  
No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan: menyatakan bahwa guru profesional adalah 
tenaga profesional, yang dipersyaratkan mempunyai kualifikasi akademik S-I (Starata 
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 satu) atau D-4 (Diploma empat) yang mampu merancang dan menyusun dengan baik 
persiapan pembelajaran seperti silabus dan kurikulum. 
Menyimak informasi tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut mengenai peran kepala madrasah sebagai pemimpin dalam proses penyunsn 
kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
Berkenaan dengan perubahan kurikulum 2013, berbagai pihak menganalisis 
dan melihat perlunya diterapkan kurikulum 2013 berbasis karakter dengan harapan 
mampu memecahkan berbagai persoalan pendidikan, dengan mempersiapkan peserta 
didik melalui perencanaan pembelajaran yang baik, mengajak berbuat baik, 
pelaksanaan pembelajaran yang baik, pengorganisasian dan evaluasi pembelajaran 
yang baik.
11
 Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 104: 
 
                          
           
 
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung. 
Ayat di atas memerintahkan agar setiap orang dapat mengajarkan sesuatu 
yang baik dan bermanfaat kepada orang lain. Dalam konteks kurikulum, maka perlu 
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 dibentuk dan dirancang model kurikulum yang sejalan dengan situasi dan kondisi 
peserta didik. Kurikulum 2013 adalah satu model kurikulum dengan pendekatan pada 
tema-tema tertentu dan bukan lagi pendekatan model mata pelajaran.
12
 Kurikulum ini 
disebut dengan istilah kurikulum tematik. Melalui kurikulum tematik, diharapkan 
peserta didik sekolah dasar dapat mencerap hasil pembelajaran yang lebih bermakna 
bagi dunia mereka. Belajar bermakna ini merupakan suatu proses pengkaitan 
informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam pikiran anak-
anak.   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasi 
masalah dalam penelitian ini: 
1. Masih terdapat guru yang kesulitan menyusun kurikulum 2013 di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.  
2. Masih tergolong rendahnya partisipasi guru dalam proses penyusunan 
kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung. 
3. Kurangnya pengawasan dan pengarahan kepala madrasah selaku 
pemimpin madrasah terhadap proses penyusunan kurikulum 2013 
sehingga beberapa guru mengeluh dan mengalami kesulitan.  
C. Pembatasan masalah 
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 Mengingat luasnya permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini akan 
dibatasi pada dua aspek; yaitu peran kepala madrasah sebagai pemimpin dan proses 
penyusunan kurikulum 2013. 
D. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan 
masalah di atas, maka permasalahan-permasalahan yang tadi disinggung di muka, 
dapat dipertegas melalui rumusan masalah. Dari beberapa permasalahan yang 
teridentifikasi, maka masalah pokok yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini, 
adalah:  ‖ Bagaimana peran kepala madrasah sebagai pemimpin dalam penyusunan 
kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung?‖  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui 
bagaimana peran kepala madrasah sebagai pemimpin dalam proses penyusunan 
kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat teoritis dan praktis yaitu 
sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dan masukan 
dalam bidang manajemen kepemimpinan kepala sekolah dan komptensi guru 
dalam penyusunan kurikulum 2013. 
2. Manfaat praktis 
 1. Bagi peneliti, untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 
yang baik dalam proses penyusunan kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
2. Bagi lembaga, hasil penelitian diharapkan berguna dan dapat menjadi 
masukan bagi kepala sekolah dan para guru dalam proses penyusunan 
kurikulum 2013 selanjutnya di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Sukarame Bandar Lampung. 
 
 
G. Metode Penelitan 
Metode penelitian skripsi ini dibagi ke dalam empat kelompok, yang masing-
masing akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif, yang berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang yang telah ditentukan sebelumnya.  Maka laporan penelitian 
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian data lapangan. 
Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video 
tape, dokumen pribadi, catatan atau memo atau dokumen resmi lainnya.
13
 Model 
penelitian lapangan seperti ini menurut Suharsimi Arikunto, adalah suatu penelitian 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002, hal. 
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 yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, 
lembaga atau gejala tertentu. 
14
 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian kualitatif merupakan ―nara sumber, atau 
partisipan, informan, teman dan pendidik dalam penelitian.‖15 Sementara sumber data 
dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan tekhnik purposive sampling. 
Menurut Sugiyono, purposive sampling adalah pengambilan sumber data dengan 




Adapun langkah untuk menentukan sumber data adalah: informan yang 
terlibat langsung dalam permasalahan skripsi ini,  di antaranya adalah kepala sekolah 
dan para guru kelas atau guru mata pelajaran di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Sukarame Bandar Lampung.   
2. Alat Pengumpul Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan maka dalam skripsi ini 
menggunakan beberapa alat pengumpul data yang umum dilakukan dalam penelitian 
lapangan, yaitu: 
1. Observasi 
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 Banyak pendapat mengenai teori observasi. Sutrisno Hadi menyatakan bahwa 
sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.
17
 Jadi, maksud metode 
observasi yaitu suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam rangka mencari dan 
mengumpulkan data dengan jalan pengamatan dan pencatatan unsur-unsur yang 
diteliti secara sistematis. Metode observasi ada dua macam, yaitu observasi partisipan 
dan observasi non-partisipan. Penelitian skripsi ini hanya menggunakan observai non-
partisipan, yaitu mengamati dari dekat aktivitas dan proses kepemimpinan kepala 
madrasah, cara kepala madrasah mengkoordinasi guru saat dilakukan dalam proses 




Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara.
18
 Pedoman wawancara digunakan untuk 
mengingatkan interviewer mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga 
menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek yang relevan tersebut telah 
dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian interviewer harus memikirkan 
bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara konkrit dalam kalimat tanya, 
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Menurut Karlinger dalam Margono, ada tiga hal yang menjadi kekuatan 
metode wawancara: 
1) Mampu mendeteksi kadar pengertian subyjek terhadap pertanyaan yang 
diajukan. Jika mereka tidak mengerti bisa diantisipasi oleh interviewer dengan 
memberikan penjelasan. 
2) Fleksibel, pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan masing-masing individu. 
3) Menjadi satu-satunya hal yang dapat dilakukan di saat teknik lain sudah tidak 
dapat dilakukan. 
Di samping kekuatan, metode wawancara juga memiliki kelemahan, yaitu: 
a) Rentan terhadap bias yang ditimbulkan oleh konstruksi pertanyaan yang 
penyusunannya kurang baik. 
b) Rentan terhadap bias yang ditimbulkan oleh respon yang kurang sesuai. 
c) Probling yang kurang baik menyebabkan hasil penelitian menjadi kurang 
akurat. 




Wawancara ditujukan kepada Kepala Madrasah dan beberapa guru yang telah 
ditentukan. Tujuannya untuk melengkapi data yang tidak diperoleh dari observasi, 
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 yaitu data tentang peran kepala madrasah sebagai pemimpin proses penyusunan 
kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.   
3. Angket 
Angket merupakan metode yang digunakan untuk menggali data dan 
informasi. Metode berupa pertanyaan yang disipakan oleh peneliti untuk kemudian 
dijawab oleh peserta didik dan guru serta kepala sekolah.  
4. Studi Dokumentasi 
  Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
21
 Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih 
kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa 
kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat dan autobiografi. Hasil penelitian 
juga akan kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni 
yang telah ada. 
Adapun dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tertulis 
tentang: profil Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, 
dokumentasi proses penyusunan kurikulum 2013 dan dokumen lainnya yang 
dibutuhkan dalam melengkapi penelitian skripsi ini.  
3. Analisis Data 
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 Analisis data adalah proses pengurutan data, mengorganisasikannya 
dalam suatu pola kategori dari satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan hipotesis kerja.
22
 Analisis data dilakukan terhadap hasil angket dan wawancara 
sehingga ditemukan pemahaman yang utuh. Model analisis kualitatif seperti ini 
dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut:  
a.  Mengorganisasikan data 
Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui wwancara mendalam 
(indept interviewer), dimana data tersebut direkam dengan tape recorder 
dibantu alat tulis lainnya. Kemudian dibuatkan transkripnya dengan 
mengubah hasil wawancara dari bentuk rekaman menjadi bentuk tertulis 
secara verbatim. Data yang telah didapat dibaca berulang-ulang agar penulis 
mengerti benar data atau hasil yang telah didapatkan.
23
 
b.  Mengelompokkan berdasarkan kategori, tema dan pola jawaban. 
Pada tahap ini dibutuhkan pengertian yang mendalam terhadap data, perhatian 
yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar apa yang 
ingin digali. Berdasarkan kerangka teori dan pedoman wawancara, peneliti 
menyusun sebuah kerangka awal analisis sebagai acuan dan pedoman dalam 
melakukan coding (pengkodean). Dengan pedoman ini, peneliti kemudian 
kembali membaca transkrip wawancara dan mulai melakukan pengkodean 
data, melakukan pemilihan data yang dianggap relevan dengan pokok 
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 pembicaraan. Data yang relevan diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian 




Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadap sebuah permasalahan yang 
diteliti. Peneliti menganalisis hasil wawancara berdasarkan pemahaman 
terhadap hal-hal diuangkapkan oleh responden. Data yang telah 
dikelompokkan tersebut oleh peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh dan 
ditemukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat 




c.  Menguji asumsi atau permasalahan yang ada terhadap data  penelitian  
Setelah kategori pola data tergambar dengan rinci dan jelas, maka peneliti 
menguji data tersebut terhadap asumsi yang dikembangkan dalam penelitian 
ini. Pada tahap ini kategori yang telah di dapat melalui analisis ditinjau 
kembali berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan dalam bab II, dan 
dari landasan teori dapat dibuat asumsi-asumsi mengenai hubungan antara 
konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada. 
d.  Mencari alternatif penjelasan bagi data 
Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan asumsi terwujud, peneliti 
masuk ke dalam tahap penjelasan. Dan berdasarkan kesimpulan yang telah 
                                                 
24
Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, IKIP Semarang Press, 
Semarang, 1999, hal. 210 
25
Ibid, hal. 216 
 didapat dari kaitannya tersebut, penulis merasa perlu mencari suatu alternatif 
penjelasan lain tentang kesimpulan yang telah didapat, yaitu dengan melihat 
implikasi dari hasil penelitian. Sebab dalam penelitian kualitatif,  selalu ada 
alternatif penjelasan yang lain. Dari hasil analisis, ada kemungkinan terdapat 
hal-hal yang menyimpang dari asumsi atau tidak terfikir sebelumnya. Pada 
tahap ini akan dijelaskan dengan alternatif lain melalui referensi atau teori-
teori lain. Alternatif ini akan sangat berguna pada bagian pembahasan, 
kesimpulan dan saran. 
e.  Menulis hasil penelitian 
Penulisan data yang telah terkumpul serta diolah, dapat membantu peneliti 
untuk memeriksa kembali apakah kesimpulannya sesuai dan mampu 
menjawab permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, penulisan yang 
dipakai adalah presentasi data yang didapat berdasarkan angket dan 
wawancara mendalam.  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Peran Kepala Madrasah 
1. Teori tentang Peran 
Peran adalah sesuatu yang ditugaskan atau dikerjakan seseorang. Pada kamus 
besar bahasa Indonesia peran berati seorang tokoh ,pemain, dan dapat diartikan 
sebagai suatu tindakan yang dilakukan yang dilakukan oleh seseorang pada peristiwa 
tertentu.
26
Dalam konteks teori peran kepala madrasah, maka yang dimaksud adalah 
tugas dan tanggungjawab yang dijalankan kepala madrasah. Dalam studi keberhasilan 
kepala madrasah umumnya menunjukkan bahwa kepala madrasah adalah seorang 
yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah.  
Keberadaan kepala madrasah sangat vital. Hal ini menunjukan betapa penting 
peranan kepala madrasah di lingkungan sekolah, terutama dalam mengerakkan 
kehidupan sekolah untuk mencapai visi, misi dan tujuan.  
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam rumusan peran kepala madrasah, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Kepala madrasah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan 
penggerak kehidupan sekolah.  
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 b. Kepala madrasah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi 
keberhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan siswa.  
Sesuai dengan ciri-ciri sekolah sebagai organisasi yang bersifat kompleks dan 
unik tugas dan fungsi kepala sekolah seharusnya dilihat dari berbagai sudut pandang. 
Dari sisi tertentu kepala madrasah dapat dipandang sebagai pejabat formal, sedang 
dari sisi lain kepala sekolah dapat berperan sebagai manejer, sebagai pemimpin, 
sebagai pendidik dan yang tidak kalah penting seorang kepala sekolah juga berperan 
sebagai staf. 
 2. Pengertian Kepala Madrasah  
Kepala madrasah adalah orang yang dipercaya memimpin madrasah, yang 
memiliki wewenang, tugas dan tanggungjawab. Kepala madrasah sebagai pemimpin 
lembaga pendidikan harus mampu melakukan manajemen kepemimpinannya dengan 
baik dengan car menjalankan perannya. Kesuksesan kepemimpinan kepala madrasah 
dalam aktivitasnya dipengaruhi oleh factor-faktor yang dapat menunjang untuk 
berhasilnya suatu kepemimpinan, oleh sebab itu suatu tujuan akan tercapai apabila 
terjadinya keharmonisan dalam hubungan atau interaksi yang baik antara atasan 
dengan bawahan, di samping dipengaruhi oleh latar belakang yang dimiliki 
pemimpin, seperti motivasi diri untuk berprestasi, kedewasaan dan keleluasaan dalam 
hubungan social dengan sikap-sikap hubungan manusiawi.  
Kepala madrasah adalah pemimpin madrasah. Seorang pemimpin pada 
hakikatnya adalah seorang yang mempunyai kemampuan untuk memepengaruhi 
 perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaannya. Pemimpin 
memiliki kekuasaan untuk mengerahkan dan mempengaruhi bawahannya sehubungan 
dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakan. Pada tahap pemberian tugas pemimpin 
harus memberikan suara arahan dan bimbingan yang jelas, agar bawahan dalam 
melaksanakan tugasnya dapat dengan mudah dan hasil yang dicapai sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan kelompok/organisasi.
27
 
Menurut E. Mulyasa, kepala madrasah merupakan komponen pendidikan 
yang paling berperan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
28
 Hal ini 
senada dengan  yang diungkapkan Wahjosumodjo, bahwa: ―Esensi 
kekepalasekolahan adalah kepemimpinan pengajaran. Seorang kepala sekolah adalah 
orang yang benar-benar seorang pemimpin, seorang inovator. Oleh sebab itu kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah signifikan sebagai kunci keberhasilan sekolah‖. 29 
 
Kepemimpinan adalah suatu bentuk dominasi yang di dasari oleh kapabilitas 
atau kemampuan pribadi, yaitu mampu mendorong dan mengajak orang lain untuk 
berbuat sesuatu guna mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan tersebut juga 
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Berdasarkan pengertian di atas, jelaslah bahwa dalam suatu kepemimpinan, 
kepala madrasah harus memiliki peranan-peranan yang dimaksud, di samping itu juga 
bahwa kepala madrasah sebagai pemimpin memiliki tugas yang diembannya. 
Menurut M. Ngalim Purwanto, yaitu:     
a. Menyelami kebutuhan-kebutuhan kelompok dan keinginan kelompoknya, 
dalam artian kebutuhan sekolah dalam bentuk fisik bangunan maupun non 
fisik (kwalitas input dan output), serta kebutuhan Guru dan seluruh proses 
pembelajarannya, serta yang sangat penting adalah kebutuhan peserta didik 
dalam proses pembelajarannya yang di kaitkan dengan kebutuhan dan 
perkembangan zaman. 
b. Dari keinginan itu dapat dipetiknya kehendak-kehendak yang realistis dan 
yang benar-benar dapat dicapai. 
c. Meyakinkan seluruh komponen sekolah mengenai apa-apa yang menjadi 





Tugas kepemimpinan kepala madrasah tersebut akan berhasil dengan baik 
apabila seorang kepala madrasah memahami akan tugas yang harus dilaksanakannya. 
Oleh sebab itu kepala madrasah akan tampak dalam proses di mana dia mampu 
mengarahkan, membimbing, mempengaruhi dan atau menguasai pikiran-pikiran, 
perasaan-perasaan atau tingkah laku orang lain. Untuk keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan madrasah, diperlukan kepemimpinan kepala madrasah yang 
profesional, di mana ia memahami akan peran, tugas,  dan kewajibannya sebagai 
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 seorang pemimpin, serta melaksanakan peranannya sebagai seorang pemimpin 
dengan sebaik-baiknya.  
Di samping itu kepala madrasah harus menjalin hubungan kerjasama yang 
baik dengan para guru, sehingga terciptanya suasana kerja yang membuat para guru 
merasa aman, tentram, dan memiliki suatu kebebasan dalam mengembangkan 
gagasannya dalam rangka tercapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka terdapat sekurangnya tiga implikasi 
penting yang terkandung dalam pengertian kepala madrasah, yaitu (1) sebagai 
pemimpin madrasah yang dalam melaksanakan tugas melibatkan orang lain baik itu 
para guru maupun peserta didik; (2) kepemimpinan kepala madrasah melibatkan 
pendistribusian kekuasaan antara pemimpin (kepala madrasah) dan anggota 
kelompok yang dipimpin (guru dan siswa) secara seimbang, karena anggota 
kelompok bukanlah tanpa daya; (3) adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk 
kekuasaan yang berbeda untuk mempengaruhi sumber daya manusia guru melalui 
berbagai cara. 
3. Peran Kepala Madrasah 
Dalam prespektif kebijakan pendidikan Nasional Depdiknas, terdapat tujuh 
peran utama kepala sekolah yaitu sebagai: (1) Kepala sekolah sebagai edukator 
(pendidik), (2) Kepala sekolah sebagai manajer, (3) Kepala sekolah sebagai 
administrator, (4) Kepala sekolah sebagai supervisor, (5) Kepala sekolah sebagai 




1. Kepala Madrasah sebagai Edukator 
Peran edukator kepala sekolah yaitu menempatkan guru sebagai seorang 
pendidik. Pendidik adalah orang yang mendidik. Sedangkan mendidik dapat diartikan 
sebagai  upaya memberikan latihan, baik ajaran maupun pimpinan, mengenai akhlak 
dan kecerdasan pikiran. Maka, fungsi kepemimpinan kepala sekolah sebagai 
pendidik, harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di sekolah. Memperhatikan tingkat pengetahuan dan wawasan 
para guru, dan berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara 
terus-menerus meningkatkan komptensinya.
33
   
Selain itu, kepala madrasah juga mesti mampu menciptakan iklim yang 
kondusif di sekolah, memberikan nasehat kepada setiap warga sekolah, memberikan 
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model 
pembelajaran yang menarik, dan mengadakan program akselerasi bagi para peserta 
didik yang memiliki kecerdasan di atas normal. 
34
  
2. Kepala Madrasah sebagai Pengelola (Manajer) 
Artinya kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat memberdayakan 
tenaga pendidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberikan kesempatan 
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 kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkanprofesinya, dan mendorong 





3. Peran Kepala Madrasah sebagai Administrator 
Sebagai seorang administrator, tugas dan kerja yang dilakukan kepala 
madrasah  yaitu menyelenggarakan administrasi. Artinya kepala sekolah memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang 
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. 
4. Peran Kepala Madrasah sebagai Supervisor 
Kepala sekolah sebagai supervisor adalah melakukan pengawasan dan 
pengendalian terhadap tenaga kependidikan khususnya guru, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan proses rofesionalisme guru yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif.
36
 Kepala 
madrsah juga berfungsi sebagai supervisor, yaitu mengamati dan meninjau berbagai 
aktivitas di sekolah, termasuk kreativitas dan kinerja para guru. Dalam hal ini, 
memantau dan meninjau aktivitas dan kegiatan belajar-mengajar para guru. Dalam 
istilah lain, fungsi supervisor termasuk fungsi pengawasan, pemeriksaaan dan 
inspeksi.  
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 Supervisi merupakan bagian dari fungsi yang tak terpisahkan dari seluruh 
proses administrasi pendidikan, yang ditujukan terutama untuk mengembangkan 
efektivitas kinerja para guru sekolah, terutama yang berhubungan dengan tugas-tugas 
utama pendidikan. Kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah bersifat 
berkesinambungan dan kontinu sehingga proses dan perkembangan para guru dapat 
diketahui dan dipahami.  
Manfaat perencanaan program supervisi akademik adalah sebagai berikut. 
a) Sebagai pedoman pelaksanaan dan pengawasan akademik. 
b) Untuk menyamakan persepsi seluruh warga sekolah tentang program        
             supervisi akademik. 
c) Penjamin penghematan serta keefektifan penggunaan sumber daya  
            sekolah (tenaga, waktu dan biaya).
37
 
Dengan demikian kinerja kepala sekolah dapat dinilai oleh pengawas sekolah 
melalui peniliain terhadap sub kompetensi melaksanakan supervisi akademik terhadap 
guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.  
5.  Kepala Madrasah sebagai Pemimpin/leader  
Jika dikaitkan dengan peran kepemimpinan kepala madrasah, maka dapat 
diartikan sebagai suatu subjek yang berperan di madrasah sebagai kepala yang 
tugasnya mengarahkan, membina, atau mengatur kelangsungan proses belajar-
mengajar.  
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 Menurut Daryanto, kepemimpinan kepala madrasah setidaknya mencakup dua 
gaya memimpin; yaitu gaya kepemimpinan kepala madrasah yang berorientasi pada 
tugas dan gaya kepemimpinan kepala madrasah yang berorientasi pada manusia. 
Dalam rangka meningkatkan kinerja guru, seorang kepala madrasah dapat 




Peran kepemimpinan kepala madrasah juga dapat dikatakan sebagai proses 
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas para guru di madrasah. Ini 
artinya, ia bertanggungjawab atas proses dan kelangsungan belajar-mengajar di 
madrasah. Ia juga bertanggungjawab meningkatkan kompetensi tertentu bagi guru 
atau meningkatkan kinerja guru yang ada di madrasah yang dipimpinnya.  
6. Kepala Madrasah sebagai Inovator 
Artinya kepala sekolah harus memiliki yang tepat untuk menjalani hubungan 
yang harmonis dengan lingkungannya, mencari gagasan baru, mengintegerasikan 
setiap kegiatan, memberikan tauladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 
sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang innovativ .Sebagai 
innovator, kepala madrasah berperan memberikan inovasi-inovasi dalam rangka 
kemajuan kinerja guru.  
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 7. Kepala madrasah sebagai Motivator ( Motivator ) 
Artinya kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 
motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan bergbagai tugas dan 
fungsinya. 
Berdasarkan teori peran kepala madrasah di atas, terlihat bahwa 
kepemimpinan merupakan bagian dari fungsi manajemen, yang fungsinya sangat 
penting untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Dalam konteks sekolah, maka tugas 
dan fungsi kepala madrasah amat menunjang keberhasilan sekolah.  
Uraian peran kepala madrasah di atas menunjukkan begitu penting peranan 
kepala madrasah dalam mengerakkan kehidupan madrasah mencapai tujuan. Di sini 
ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam rumusan tujuh peran tersebut,  yaitu 
sebagai berikut: 
a. Kepala madrasah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan 
penggerak kehidupan di madrasah. 
b. Kepala madrasah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi 
keberhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan siswa.
39
 
Sesuai dengan ciri-ciri sekolah sebagai organisasi yang bersifat kompleks dan 
unik tugas dan fungsi kepala madrsah seharusnya dilihat dari berbagai sudut pandang. 
Dari sisi tertentu kepala madrsah dapat dipandang sebagai pejabat formal, sedang dari 
sisi lain kepala sekolah dapat berperan sebagai manejer, sebagai pemimpin, sebagai 
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 pendidik dan yang tidak kalah penting seorang kepala sekolah juga berperan sebagai 
staf. 
B.  Kepala Madrasah sebagai Pemimpin 
      1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Kepemimpinan berasal dari kata ―pimpin‖ yang memuat dua hal pokok, yaitu 
pemimpin sebagai subjek dan yang dipimpin sebagai objek.
40
  Pemimpin pada 
hakikatnya adalah seorang yang mempunyai kemampuan untuk memepengaruhi 
perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Dalam 
kegiatannya bahwa pemimpin memiliki kekuasaan untuk mengerahkan dan 
mempengaruhi bawahannya sehubungan dengan tugas-tugas yang harus 
dilaksanakan. Pada tahap pemberian tugas pemimpin harus memberikan suara arahan 
dan bimbingan yang jelas, agar bawahan dalam melaksanakan tugasnya dapat dengan 
mudah dan hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
Kepemimpinan adalah suatu bentuk dominasi yang di dasari oleh kapabilitas 
atau kemampuan pribadi, yaitu mampu mendorong dan mengajak orang lain untuk 
berbuat sesuatu guna mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan tersebut juga 
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 Jika dikaitkan dengan kepemimpinan kepala sekolah, maka dapat diartikan 
sebagai suatu subjek yang berperan di sekolah sebagai kepala yang tugasnya 
mengarahkan, membina, atau mengatur kelangsungan proses belajar-mengajar. 
Menurut Daryanto, kepemimpinan kepala sekolah setidaknya mencakup dua gaya 
memimpin; yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas 
dan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada manusia. Dalam 
rangka meningkatkan kompetensi profesional guru, seorang kepala sekolah dapat 




Kepemimpinan kepala sekolah juga dapat dikatakan sebagai proses 
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas para guru di sekolah. Ini artinya, 
ia bertanggungjawab atas proses dan kelangsungan belajar-mengajar di sekolah. Juga 
bertanggungjawab meningkatkan kompetensi profesional guru.  
Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan harus mampu 
melakukan manajemen kepemimpinannya dengan baik. Kesuksesan kepemimpinan 
kepala sekolah dalam aktivitasnya dipengaruhi oleh factor-faktor yang dapat 
menunjang untuk berhasilnya suatu kepemimpinan, oleh sebab itu suatu tujuan akan 
tercapai apabila terjadinya keharmonisan dalam hubungan atau interaksi yang baik 
antara atasan dengan bawahan, di samping dipengaruhi oleh latar belakang yang 
dimiliki pemimpin, seperti motivasi diri untuk berprestasi, kedewasaan dan 
keleluasaan dalam hubungan social dengan sikap-sikap hubungan manusiawi.  
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 Berdasarkan dari peranan kepemimpinan kepala sekolah tersebut, jelaslah 
bahwa dalam suatu kepemimpinan, kepala sekolah harus memiliki peranan-peranan 
yang dimaksud.  
         2. Tugas Kepala Madrasah sebagai pemimpin 
Di samping peran, ada juga tugas. Bhwa kepala madrasah sebagai pemimpin 
memiliki tugas yang diembannya. Tugas itu menurut  M. Ngalim Purwanto, sebagai 
berikut: 
a. Menyelami kebutuhan-kebutuhan kelompok dan keinginan kelompoknya, 
dalam artian kebutuhan sekolah dalam bentuk fisik bangunan maupun non 
fisik (kwalitas input dan output), serta kebutuhan Guru dan seluruh proses 
pembelajarannya, serta yang sangat penting adalah kebutuhan peserta 
didik dalam proses pembelajarannya yang di kaitkan dengan kebutuhan 
dan perkembangan zaman. 
b. Dari keinginan itu dapat dipetiknya kehendak-kehendak yang realistis dan 
yang benar-benar dapat dicapai. 
c. Meyakinkan seluruh komponen sekolah mengenai apa-apa yang menjadi 




Tugas kepemimpinan kepala sekolah tersebut akan berhasil dengan baik 
apabila seorang kepala sekolah memahami akan tugas yang harus dilaksanaknya. 
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 Oleh sebab itu kepala sekolah akan tampak dalam proses di mana dia mampu 
mengarahkan, membimbing, mempengaruhi dan atau menguasai pikiran-pikiran, 
perasaan-perasaan atau tingkah laku orang lain. Untuk keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan sekolah diperlukan kepemimpinan kepala sekolah yang 
profesional, di mana ia memahami akan tugas dan kewajibannya sebagai seorang 
pemimpin, serta melaksanakan peranannya sebagai seorang pemimpin.  
Di samping itu kepala sekolah harus menjalin hubungan kerjasama yang baik 
dengan bawahan, sehingga terciptanya suasana kerja yang membuat bawahan merasa 
aman, tentram, dan memiliki suatu kebebasan dalam mengembangkan gagasannya 
dalam rangka tercapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. 
Dari beberapa pengertian mengenai kepemimpinan dan kepemimpinan kepala 
sekolah di atas, maka terdapat sekurangnya tiga implikasi penting yang terkandung 
dalam kepemimpinan kepala sekolah, yaitu (1) kepemimpinan kepala sekolah itu 
melibatkan orang lain baik itu para guru maupun peserta didik; (2) kepemimpinan 
kepala sekolah melibatkan pendistribusian kekuasaan antara pemimpin (kepala 
sekolah) dan anggota kelompok yang dipimpin (guru dan siswa) secara seimbang, 
karena anggota kelompok bukanlah tanpa daya; (3) adanya kemampuan untuk 
menggunakan bentuk kekuasaan yang berbeda untuk mempengaruhi sumber daya 
manusia guru melalui berbagai cara. 
Pekerjaan kepala sekolah semakin meningkat dan akan terus meningkat, 
terutama dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional para guru. Pelaksanaan 
tugas dan fungsi tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena saling terkait 
 dan saling mempengaruhi. Kepala sekolah yang mampu melaksanakan fungsi-fungsi 
itu akan dapat menerapkan visi sekolah menjadi aksi.  
Seluruh fungsi kepemimpinan kepala madrasah diselenggarakan dalam 
aktivitas kepemimpinan secara integral dan pelaksanaannya berlangsung sebagai 
berikut: 
a. Pemimpin berkewajiban menjabarkan program 
b. Pemimpin harus mampu memberikan petunjuk yang jelas 
c. Pemimpin harus berusaha mengembangkan kebebasan berpikir dan 
mengeluarkan pendapat 
d. Pemimpin harus mengembangkan kerja sama yang harmonis 
e. Pemimpin harus mampu memecahklan masalah dan mengambil keputusan 
masalah sesuai batas tanggung jawab masing-masing. 
f. Pemimpin harus berusaha menumbuh kembangkan kemampuan memikul 
tanggung jawab. 
g. Pemimpin harus mendayagunakan pengawasan sebagai alat pengendali. 
Berdasarkan dari peranan kepemimpinan kepala sekolah tersebut, jelaslah 
bahwa dalam suatu kepemimpinan, Kepala madrasah memiliki peranan-peranan yang 
dimaksud, di samping itu juga bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki 
tugas yang embannya. Tugas yang diembannya itu yaitu:   
1) Menyelami kebutuhan-kebutuhan kelompok dan keinginan kelompoknya, 
dalam artian kebutuhan sekolah dalam bentuk fisik bangunan maupun non fisik 
 (kwalitas input dan output), serta kebutuhan Guru dan seluruh proses 
pembelajarannya, serta yang sangat penting adalah kebutuhan peserta didik dalam 
proses pembelajarannya yang di kaitkan dengan kebutuhan dan perkembangan 
zaman. 
2) Dari keinginan itu dapat dipetiknya kehendak-kehendak yang realistis dan 
yang benar-benar dapat dicapai. 
3) Meyakinkan seluruh komponen sekolah mengenai apa-apa yang menjadi 
kehendak mereka, mana yang realistis dan mana yang sebenarnya merupakan 
khayalan. 
4) Tugas kepemimpinan kepala sekolah tersebut akan berhasil dengan baik apabila 
seorang kepala sekolah memahami akan tugas yang harus dilaksanaknya. Oleh 
sebab itu kepala sekolah akan tampak dalam proses di mana dia mampu 
mengarahkan, membimbing, mempengaruhi dan atau menguasai pikiran-pikiran, 
perasaan-perasaan atau tingkah laku orang lain.  
C. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Gaya kepemimpinan umumnya memiliki beberapa pola dasar. Daryanto 
membagi gaya kepemimpinan menjadi tiga model, yaitu: gaya kepemimpinan 
demokratis, gaya kepemimpinan otoriter, dan gaya kepemimpinanpelengkap.
44
 
Masing-masing gaya kepemimpinan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Gaya Kepemimpinan Demokratis 
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 Tipe kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai faktor utama 
dan terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. Pemimpin memandang dan 
menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai subjek yang memiliki 
kepribadian dengan berbagai aspeknya, seperti dirinya juga. Kemauan, kehendak, 
kemampuan, buah pikiran, pendapat, kreativitas, inisiatif yang berbeda-beda dan 
dihargai disalurkan secara wajar. Tipe pemimpinan ini selalu berusaha untuk 
memanfaatkan setiap orang yang dipimpin. Kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan 
terarah. Kepemimpinan tipe ini dalam mengambil keputusan sangat mementingkan 
musyawarah, yang diwujudkan pada setiap jenjang dan di dalam unit masing-masing. 
Ditinjau dari segi presepsinya tentang kehadiran atau keberadaannya dan 
peranannya selaku pemimpin dalam kehidupan organisasional. Pemimpin yang 
demokratis biasanya memandang peranannya selaku koordinator dari berbagai unsur 
dan komponen organisasi sehingga bergerak sebagai suatu totalitas. Seorang 
pemimpin  yang demokratis biasanya menyadari bahwa mau tidak mau organisasi 
harus disusun sedemikian rupa sehingga menggambarkan secara jelas aneka ragam 
tugas dan kegiatan yang tidak bisa tidak harus dilaksanakan demi tercapainya tujuan 
dan berbagai sasaran organisasi. Akan tetapi dia mengetahui pula bahwa perbedaan 
tugas dan kegiatan, yang sering bersifat spesialistik, tidak boleh dibiarkan 
menimbulkan cara berpikir dan cara bertindak yang berkotak-kotak. 
Tidak kecil peranan yang dimainkan oleh nilai-nilai yang dianut oleh seorang 
pemimpin yang demokratis dalam peningkatan usahanya menjadi pemimpin yang 
 efektif. Keseluruhan nilai-nilai yang dianut berangkat dari filsafat hidup yang 
menunjang tinggi harkat dan martabat manusia. Pemimpin yang demokratis 
memperlakukan manusia dengan cara yang manusiawi. Satu rumus yang nampaknya 
sangat sederhana, akan tetapai sesungguhnya merupakan sumber dari semua presepsi, 
sikap, perilaku dan gaya kepemimpinan seseorang. 
b. Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Dilihat dari segi persepsinya, seorang pemimpin yang otoriter adalah 
seseorang yang sangat egois, Egoismenya yang sangat besar akan mendorongnya 
memutarbalikkan kenyataan yang sebenarnya sehingga sesuai dengan apa yang 
secara subjektif diinterpretasikannya sebagai kenyataan. Orang lain akan memperoleh 
kesan bahwa pemimpin tersebut memandang organisasi sebagai milik pribadi yang 
dapat digunakannya dengan sekehendak hatinya. Dengan demikian ia tidak akan mau 
menerima saran dan pandangan dari para bawahannya. 
c. Gaya Kepemimpinan Pelengkap atau Laizes Faire (Kendali Bebas) 
Dapat dikatakan bahwa persepsi seorang pemimpin model ini menempatkan 
peranannya sebagai pemimpin berkisar pada pandangan bahwa pada umumnya 
organisasi akan berjalan lancar dengan sendirinya karena para anggota organisasi 
terdiri dari orang-orang yang sudah dewasa yang mengetahui apa yang menjadi 
tujuan organisasi, sasaran-sasaran apa yang dicapai, tugas apa yang harus ditunaikan 
oleh masing-masing anggota dan seorang pemimpin tidak perlu selalu sering 
intervensi dalam kehidupan organisasional.  
 Singkatnya, seorang pemimpin yang Laizes Faire melihat peranannya sebagai 
―polisi lalu lintas‖ yag bertugas di jalanan. Dengan anggapan bahawa anggota 
organisasi sudah mengetahui dan cukup dewasa untuk taat kepada peraturan 
permainan yang berlaku, maka seorang pemimpin yang bebas cendrung memilih 
peranan yang fasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut temponya sendiri 
tanpa banyak mencampuri bagaimana organisasi harus dijalankan dan digerakkan. 
D. Kurikulum 2013 
 1. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum adalah panduan pembelajaran. Ia dapat menjadi acuan dasar pokok 
bagi para pendidik dalam merumuskan proses pembelajaran di kelas. Tanpa 
keberadaan kurikulum maka hampir tidak mungkin proses pembelajaran akan 
berlangsung dengan baik dan efektif. Oleh karena itu, kurkulum memagang peranan 
strategis dalam proses belajar-mengajar di kelas. Maka di sini masalah kurikulum ini 
tak pernah habis-habisnya dibahas di Indonesia dan sudah beberapa kali diganti 
kurikulum. Dengan kata lain, Indonesia telah mengalami beberapa pergantian model 
dan jenis kurikulum sebagai suatu langkah dalam rangka terus memajukan dunia 
pendidikan di Indonesia.  
Jika sebelumnya Indonesia pernah mengenal istilah kurikulum KTSP yang 
berorientasi pada pembelajaran yang masih berpusat pada guru, siswa dianggap 
sebagai penyerap pengetahuan dari guru dan guru mendapat perhatian sebagai suatu 
subjek yang dapat dimintai pendapatnya.  
 Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, dikatakan bahwa kurikulum adalah rencana mengenai tujuan, isi dan bahan 
ajar. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut dirumuskan 
definisi kurikulum dalam Pasal 1 butir 19 bahwa yang dimaksud dengan kurikulum 
adalah seperangkat  rencana dan pengaturan mengenai isi, tujuan, bahan pelajaran 
dan suatu cara yang digunakan sebagai pedoman atau panduan penmyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai pendidikan tertentu.
45
  
2. Dasar Pemikiran Kurikulum 2013 
Dalam skala besar, munculnya kurikulum 2013 tidak terlepaskan dengan 
permasalahan bangsa dan dunia pendidikan di mana bangsa Indonesia mengalami 
krisis karakter. Oleh karena itu, untuk menguatkan karakter bangsa dan peserta didik 
diberlakukan kurikulum yang sejalan dengan tujuan tersebut. Inilah dasar filosofi 
lahirnya kurikulum 2013. 
46
 
Dalam skala lebih kecil, Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku saat 
ini menggantikan kurikulum KTSP yang masih mengedepankan pola pembelajaran 
yang berpusat pada guru. Kurikulum 2013 menggeser pola pembelajaran yang 
berpusat kepada peserta didik. Selain itu, Kurikulum 2013 lahir karena keprihatinan 
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 merosotnya prestasi belajar peserta didik di Indonesia sehingga dibutuhkan suatu 
terbosan baru di bidang kurikulum sehingga lahirlah Kurikulum 2013.
47
  
Dari sejumlah dasar pemikiran tersebut, adapun masalah karakter menjadi 
titik tekan bagi keharusan merumuskan kurikulum baru di Indonesia. Maka disepakti 
lahirnya Kurikulum 2013 sebagai pegangan bersama. Namun kurikulum ini 
mengalami kendala untuk diterapkan di lapangan karena beberapa poin di dalamnya 
membutuhkan proses penyesuaian terlebih dahulu sehingga Kurikulum 2013 sempat 
ditunda beberapa tahun dan kini mulai diberlakukan lagi.  
3. Tujuan Kurikulum 2013 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai perumus Kurikulum 2013 
meletakkan tujuan dari kurikulum baru ini yaitu mengacu pada Permendikbud Nomor 
69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Strukturt Kurikulum Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah: "Mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
inovatif, kreatif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, dan peradaban dunia".
48
 
  Kurikulum 2013 merupakan kurikulum pengganti  kurikulum 2006 atau 
KTSP yang mengacu kepada dasar pemikiran tentang beta besarnya tantangan masa 
depan yang dihadapi bangsa Indonesia dalam persaingan global sehingga dibutuhkan 






 Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Strukturt Kurikulum 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 
 suatu persepsi masyarakat, orientasi perkembangan pengetahuan dan pedagogi, 
kompetensi masa depan, dan fenomena negatif yang mengemuka di Indonesia dalam 
beberapa tahun terakhir seperti maraknya korupsi dan kenakalan remaja seperti 
ketergantungan narkotika dan obatan terlarang.  
Ada perbedaan mendasar antara kurikulum sebelumnya dengan Kurikulum 13. 
















 1 Standar Kompetensi 
Lulusan diturunkan dari 
Standar Isi 
Standar Kompetensi Lulusan 
diturunkan dari kebutuhan 2 ta ar Isi dirumuskan 
berdasarkan 
Tujuan Mata Pelajaran 
(Standar Kompetensi Lulusan 
Mata Pelajaran) yang dirinci 
menjadi Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar Mata 
Pelajaran 
Standar Isi diturunkan dari 
Standar 
Kompetensi Lulusan melalui 
Kompetensi Inti yang bebas 
mata pelajaran 










 4 Kompetensi diturunkan dari mata 
Pelajaran 
Mata pelajaran diturunkan dari 
kompetensi yang ingin dicapai 5 Mata pelajaran lepas satu dengan 
yang lain, seperti sekumpulan 
mata pelajaran terpisah 
Semua mata pelajaran diikat oleh 
kompetensi inti (tiap kelas) 
(Sumber:  Pedoman  Pelatihan  Implementasi  Kurikulum  2013, 2013:4   
diunduh dari www.puskurbuk.net) 
 
Dilihat dari aspek kompetensi, maka terdapat ciri khas yang membedakan 
Kurikulum 2013 dengan Kurikulum KBK maupun KTSP. Terdapat empat  
kompetensi  inti berupa  tujuan dari proses pembelajaran. Rumusan kompetensi inti 
menggunakan notasi sebagai berikut: 
1)  Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual; 
2)  Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial; 
3)  Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan 
4)  Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.
49
 
Kurikulum 2013 tidak hanya menekankan   kepada   pengusaan   
kompetensi   siswa,   melainkan   juga kompetensi pendidik atau guru 
sebagai tenaga pengajar untuk proses pembentukkan karakter. Sesuai 
dengan kompetensi inti (KI) yang telah ditentukan oleh Kemendikbud, 
KI 1 dan KI 2 berkaitan dengan tujuan pembentukkan karakter siswa 
sedangkan KI 3 dan KI 4 berkaitan dengan penguasaan kompetensi 
speserta didik.  
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 Karena Kurikulum 13 menekankan pendidikan karakter, maka 
ada baiknya dijabatkan secara rinci apa pendidikan karakter itu.  
4. Muatan Pendidikan Karakter dalam K13 
 a. Pengertian Pendidikan Karakter 
1. Terminologi Pembentukan Karakter 
Pembentukan berasal dari kata dasar ―bentuk‖, yang artinya proses, perbuatan 
atau cara membentuk. Sementara ―karakter‖ berasal dari bahasa Latin, ―kharakter‖, 
―kharassein‖, ―kharax‖, yang berarti membuat tajam, membuat dalam.50 Ada juga 
pendapat mengatakan bahwa kata karakter berasal dari bahasa Yunani, karasso, yaitu 
cetak biru, format dasar atau bisa juga dimaknai sebagai sesuatu yang tidak dapat 
dikuasai oleh intervensi manusiawi. 
51
  
Pendapat lain mencoba menghubungkan kata karakter dari bahasa Latin, kharakter 
yang berarti membuat tajam atau membuat dalam.
52
   Dalam pengertian ini, karakter 
disamakan sebagai suatu pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dimana sifat 
bawaan yang melekat pada bangsa Indonesia. Secara teoritik, Chairul Anwar 
menegaskan bahwa  pendidikan kewarganegaraan adalah usaha negara untuk 
membangun  manusia  Indonesia berkarakter seutuhnya berdasarkan pancasila 
dan UUD 1945.  Manusia seutuhnya inilah manusia yang berkarakter mulia dan 
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 berbudi  pekerti yang luhur yang berdisiplin dan bertanggungjawabNamun 
pendapat lain juga melihat bahwa karakter sebetulnya dapat diajarkan. 
53
 
Sementara pembentukan karakter sendiri adalah, istilah lain dari penguatan 
nilai. Menurut pandangan ini, karakter seseorang dapat dibentuk melalui pendidikan 
sekalipun karakter merupakan sikap bawaan. Menurut Bambang Q Anees dan 
Dadang Hambali, batasan karakter berada dalam dua wilayah; ia diyakini ada sebagai 
sifat fitri manusia, sementara pada sisi lain ia diyakini harus dibentuk melalui model 
pendidikan tertentu.
54
Karakter itu sendiri dalam terminologi agama Islam sama 
dengan akhlak. Karakter mulia dapat disamakan dengan akhlak mulia.Akhlak dalam 
pandang Islam ialah tabiat atau kepribadian.Kepribadian mempunyai tiga komponen 
yaitu; tahu (pengetahuan), sikap, dan prilaku. Yang dimaksud dengan kepribadian 
utuh ialah bila pengetahuan sama dengan sikap dan sama dengan prilaku.
55
Orang 
yang memiliki kepribadian utuh adalah orang yang memiliki karakter yang kuat 
dalam hidupnya. 
 Pembentukan karakter adalah upaya membentuk kepribadian seseorang 
melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata 
                                                 
 
53




Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an,(Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, cet.ke-3, 2011), hal. 120  
55
Ahmad Tafsir, dalam pengantar buku Abdul Majid dkk, Pendidikan Karakter Dalam 
Perspektif Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2011), hal. i  
 
 seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur bertanggung jawab, menghormati hak 
orang lain, kerja keras, dan sebagainya.Di sini karakter erat kaitannya dengan 
kebiasaan yang kerap dimanifestasikan dalam tingkah laku.  Definisi pendidikan 
karakter selanjutnya dipaparkan oleh Elkind and Sweet (2004),  
Character education is the deliberate effort to help people understand, care 
about, and act upon core ethical values. When we think about the kind of 
character we want for our children, it is clear what we want them to be able 
to judge what is right, care deeply about what is right, and then do what 





Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan karakter adalah memiliki 
kepribadian utuh yang di dalam jiwanya tertanam nilai-nilai pendidikan agama Islam 
dan tercermin dalam pengetahuan, sikap dan prilakunya sesuai dengan kaidah moral. 
Seperti: bertanggungjawab, berani dalam kebenaran , jujur, amanah, berpikir positif, 
disiplin dan memiliki sikap ubudiya kepada Allah SWT dan nilai sosial, sehubungan 
dengan pembinaan tingkahlaku dan perbuatan siswa  sehari-hari menuju ke arah yang 
Islami.  
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 Dengan kata lain, pembentukan karakter adalah suatu upaya menguatkan 
sikap dan prilaku peserta didik yang sedang menuntut ilmu pengetahuan ke arah yang 
sesuai dengan tuntutan nilai ke-Tuhan-an, nilai akhlak/moral dan nilai sosial yang 
terangkum dalam nilai-nilai Ilahiyyah dan nilai insaniyah dalam Islam. 
Mencermati beberapa pendapat di atas, maka karakter  yang dimaksud pada 
judul penelitian ini dapat dilakukan dalam keseluruhan proses pendidikan karakter di 
kelas, dalam aktivitas ekstra dan intra lembaga, dalam proses bimbingan, dan dalam 
semua aspek kehidupan. Peserta didik dapat melakukan hal ini melalui aktivitas 
diskusi kelompok, penggunaan bahan-bahan bacaan dan topik-topik tulisan mengenai 
kebaikan, penggunaan strategi dan klarifikasi nilai dan dilema moral, tidak merokok, 
tidak berperilaku korup, dermawan, tidak berbohong, dan sebagainya. Berikutnya 
internalisasi nilai-nilai agama dapat dilakukan oleh setiap guru, baik terencana 
ataupun tidak terencana. Kemudian yang terakhir, internalisasi nilai-nilai agama 
dalam proses pendidikan karakter harus komprehensif khususnya sektor penilaian. 
Kata karakter itu sendiri bersinonim dengan kata watak, tabiat, sifat-sifat 
kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak. Secara etimologis, karakter artinya 
adalah kualitas mental atau kekuatan moral.
57
 Sementara secara terminologis, 
karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu 
untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan 
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 negara. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia. 
Lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat-istiadat, dan 
estetika. 
Karakter juga bermakna perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam bersikap maupun dalam berindak.
58
 Ciri seseorang dapat juga dikenali 
melalui karakter yang ditampilkannya dalam kehidupan sehari-hari. Karakter, karena 
itu, memiliki hubungan dengan identitas.  
Secara lebih terinci, ada beberapa pendapat mengenai pendidikan karakter, di 
antaranya adalah:  
a) Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan 
secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan. Kemudian, nilai-nilai tersebut dapat 
terwujud dalam pikiran, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.
59
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 b) Pendidikan karakter adalah pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 
moral, pendidikan watak yang bertujuan untuk memberikan keputusan baik-
buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam 
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
60
  
c) Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter 
pada peserta didik, yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran 
individu, tekad, serta kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri, sesama manusia, lingkungan, maupun 
bangsa, sehingga akan terwujud insan kamil.
61
  
d) Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam 
berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk 
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang menjadi jati dirinya, diwujudkan 
dalam interkasi dengan Tuhannya, diri sendiri, antarsesama dan lingkungannya.
62
  
Beberapa konsep yang dipaparkan tersebut dapat diambil pemahaman, bahwa  
pembentukan karakter adalah proses terbentuknya kualitas mental, akhlak atau budi 
pekerti individu sebagai nilai-nilai dan keyakinan yang dikehendaki oleh masyarakat 
melalui proses pendidikan, pengkondisian, teladan, pembiasaan dan pembudayaan 
nilai-nilai. Pembentukan karakter pada satuan pendidikan merupakan proses 
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 pembentukan akhlak atau budi pekerti di semua jenjang pendidikan yang telah 
disengaja dirancang dan dilaksanakan untuk menanamkan nilai-nilai pada diri anak, 
atau dengan kata lain, pembentukan karakter adalah pendidikan karakter itu sendiri.   
Pembentukan karakter memiliki beberapa esensi yang harus diterapkan 
kepada peserta didik, di antaranya adalah : (a) Penanaman nilai-nilai karakter sebagai 
upaya peningkatan kecerdasan dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan 
pengamalan dalam bentuk perilaku, (b) Nilai-nilai karakter yang dikembangkan harus 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri, sesama manusia, lingkungan, dan 
bangsa, (c) Pendidikan karakter menjadikan peserta didik sebagai insan kamil sebagai 
tujuan akhirnya. Orang yang memiliki karakter mulia adalah orang yang pantas 
memiliki gelar manusia yang mulia, sebab karakter menunjukkan sikap dan sifat 
sekaligus.  
 b. Muatan Karakter 
 Adapun nilai-nilai yang diharapkan muncul setelah proses pendidikan, dapat 
mengacu pada nilai karakter yang dikembangkan di sekolah menurut versi 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang disampaikan dalam buku saku 
Pedoman Penanaman Budi Pekerti Luhur,
63
 bahwa nilai-nilai karakter dibagi ke 
dalam lima jangkauan yang lebih spesifik, sebagaimana yang digambarkan dalam 
sebuah tabel berikut ini: 
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Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
  
No 
Jangkauan Sikap dan 
Perilaku 
Nilai-nilai Karakter 
1. Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan 
Tuhan 
Berdisiplin, beriman, bertaqwa, berpikir 
jauh ke depan, bersyukur, jujur, mawas diri, 
pemaaf, pemurah, pengabdian 
2. Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan diri 
sendiri 
Bekerja keras, berani memikul resiko (the 
risk taker), berdisiplin, berhati 
lembut/berempati, berpikir matang, berpikir 
jauh ke depan (future oriented, visioner) 
bersahaja, bersemangat, bersikap 
konstruktif, bertanggung jawabg, bijaksana, 
cerdik, cermat, dinamis, efisien, gigih, 
hemat, jujur, berkemaun keras, kreatif, 
kukuh hati, lugas, mandiri, mawas diri, 
menghargai karya orang lain, menghargai 
kesehatan, menghargai waktu, pemaaf, 
 pemurah, pengabdia, pengendalian diri, 
produktif, rajin, ramah tamah, rasa kasih 
sayang, rasa percaya diri, rela berkorban, 
sabar, setia, adil, hormat, tertib, sportif, 
susila, tangguh tegas, tekun, tepat 
janji/amanah, terbuka, ulet  
3. Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan 
keluarga 
Bekerja keras, berpikir jauh ke depan (future 
oriented, visioner), bijaksana, cerdik, 
cermat, ,jujur, berkemaun keras, lugas, setia, 
menghargai waktu, tertib, pemaaf, 
menghargai kesehatan, pemurah, 
pengabdian, ramah tamah, rasa kasih 
sayang, rela berkorban, sabar, setia, adil, 
hormat sportif, susila, tegas, tepat 
janji/amanah, terbuka  
4. Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan 
masyarakat dan bangsa 
Bekerja keras, berpikir jauh ke depan, 
bertenggang rasa/toleran, bijaksana, cerdik, 
cermat, jujur, berkemauan keras, lugas, 
setia, menghargai kesehatan, menghargai 
waktu, pemurah, pengabdian, ramah tamah, 
rasa kasih sayang, rela berkorban, adil 
hormat, tertib, sportif, susila, tegas, tepat 
janji/amanah, terbuka 
5. Sikap dan perilaku dalam 
hubungan lingkngan 
sekitar 
Bekerja keras, berpikir jauh ke depan, 
menghargai kesehatan, pengabdian 
 
Nilai Karakter menurut Kementerian Pendidikan Nasional 2011, terbagi pada 
lima aspek dasar (Jamal Ma'mur Asmani, 2011: 36-41). Kelima aspek itu dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini:     
Tabel 3:  
Nilai-Nilai Karakter Menurut Kementerian Pendidikan Nasional  
 Tahun 2011 
No Jangkauan Sikap dan 
Perilaku 
Nilai-nilai Karakter 
1. Nilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan  
Sifat Religius  
2. Nilai karakter hubungannya 
dengan diri sendiri  
Jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup 
sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, 
berjiwa wirausaha, berpikir logis, kreatif, 
kritis, inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta 
ilmu,  
3. Nilai karakter hubungannya 
dengan sesama  
Sadar hak dan kewajiban diri dan orang 
lain, patuh pada aturan-aturan sosial, 
menghargai karya dan prestasi orang lain, 
santun, demokratis,   
4. Nilai karakter hubungannya 
dengan lingkungan  
Mencintai lingkungan dan alam 
sekitarnya 
5. Nilai kebangsaan  Nasionalis, menghargai keberagamaan  
 
 Desain pembentukan karakter di atas masih bersifat umum dan ditujukan 
kepada sekolah-sekolah, dan membutuhkan pengembangan secara lebih terinci 
melalui berbagai mata pelajaran dan kegiatan di sekolah masing-masing.  
c. Nilai-Nilai pembentuk Karakter dalam K13 
3. Nilai-Nilai Pembentuk Karakter 
 Berdasarkan kajian berbagai nilai agama, norma sosial, peraturan atau hukum, 
etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi butir-butir nilai yang 
dikelompokkan menjadi lima nilai utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam 
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
 lingkungan, dan kebangsaan.
64
 Namun menurut penelitian Azkan Ihsan, dalam rangka 
lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah 
terindentifikasi 18 nilai yang bersumber dari Agama, Pancasila, Budaya, dan Tujuan 
Pendidikan nasional, yaitu: (1) nilai religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) 
kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat 
kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 
bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli 
lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggungjawab.
65
  
Pembentukan karakter dapat dilakukan melalui tiga komponen utama yaitu:  
1. Keberagamaan; terdiri dari nilai-nilai (a) kekhusuan hubungan dengan tuhan; 
(b) kepatuhan kepada agama; (c) niat baik dan keikhlasan; (d) perbuatan baik; 
(e) pembalasan atas perbuatan baik dan buruk. 
2. Kemandirian; terdiri dari nilai-nilai (a) harga diri; (b) disiplin; (c) etos kerja; 
(d) rasa tanggung jawab; (e) keberanian dan semangat; (f) keterbukaan; (g) 
pengendalian diri. 
3. Kesusilaan terdiri dari nilai-nilai (a) cinta dan kasih sayang; (b)  kebersamaan; 
(c) kesetiakawanan; (d) tolong-menolong; (e) tenggang rasa; (f) hormat 
menghormati; (g) kelayakan/ kepatuhan; (h) rasa malu; (i) kejujuran; (j) 
pernyataan terima kasih dan permintaan maaf (rasa tahu diri).
66
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Ratna Megawangi,  Character Parenting Space,  (Bandung: Mizan, 1997), hal. 7 
 Selain nilai-nilai di atas, Megawangi telah menyusun kurang lebih ada 9 
karakter mulia yang harus diwariskan yang kemudian disebut sebagai 9 pilar 
pendidikan karakter, yaitu : (a) cinta tuhan dan kebenaran; (b) tanggung jawab, 
kedisiplinan dan kemandirian; (c) amanah; (d) hormat dan santun; (e) kasih sayang, 
kepedulian dan kerjasama; (f) percaya diri, kreatif dan pantang menyerah; (g) 
keadilan dan kepemimpinan; (h) baik dan rendah hati; (i) toleransi dan cinta damai.
67
  
Dalam hal mengajarkan nilai-nilai tersebut di atas, Thomas Lickona 
memberikan penjelasan mengenai tiga komponen penting dalam membangun 
pendidikan karakater yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral 
feeling (perasaan tentang moral) dan moral action (perbuatan bermoral). Ketiga hal 




Pendapat Thomas Lickona tersebut menjadi rujukan dalam implementasi 
pendidikan karakter di Indonesia. Dalam desain induk pendidikan karakter di 
Indonesia,  antara lain diutarakan bahwa secara substantif karakter terdiri atas 3 (tiga) 
nilai operatif yang berasal dari teori Lickona tersebut, yaitu pengetahuan tentang 
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 moral (moral knowing), perasaan berlandaskan moral (moral feeling), dan perilaku 
berlandaskan moral (moral doing/acting).
69
  
Ketiga teori tentang moral tersebut dapat dijabarkan masing-masing sebagai 
berikut: 
a. Moral Knowing; merupakan pengetahuan tentang moral yang memiliki enam 
unsur yaitu: kesadaran moral (moral awareness), pengetahuan tentang nilai-nilai- 
moral (knowing moral values), penentuan sudut pandang (perspective taking), 
logika moral (moral reasoning), keberanian mengambil menentukan sikap 
(decision making), dan pengenalan diri (self knowledge).
70
 
b. Moral Feeling; merupakan penguatan aspek emosi siswa untuk menjadi manusia 
berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus 
dirasakan oleh siswa, yaitu kesadaran akan jati diri, yaitu: percaya diri (self 
esteem), kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty), cinta kebenaran (loving 
the good), pengendalian diri (self control) dan kerendahan hati (humility). 
c. Moral Doing/Acting; merupakan perwujuduan dari pengetahuan tentang moral 
dan penguatan aspek emosi yang dimiliki oleh siswa. 
d. Ada tiga cakupan dasar karakter yang diharapkan, yaitu pengetahuan moral 
yang dimiliki oleh peserta didik akan terkoneksi dengan perasaan emosi 
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 moralnya sehingga akan terwujud dalam perilaku moral yang dikembangkan 
oleh peserta didik. Namun ketiga hal itu saja tidak cukup untuk membangun 
strategi manusia yang berkarakter. Maragustam Siregar menguatkan temuan 
teori Thomas Lickona di atas dengan acuan filsafat pendidikan Islam sehingga 
untuk ―mengukir manusia berkarakter kuat-positif dalam menghadapi budaya 
arus-global‖, dibutuhkan minimal enam rukun sebagai suatu lingkaran utuh 
(holistic) dan terus-menerus yang dapat diajarkan dalam pendidikan formal 
maupun non-formal. Keenam rukun tersebut yaitu:  
e. Rukun pertama, habituasi (pembiasaan) dan pembudayaan yang baik. 
Kebiasaan seseorang biasanya menunjukkan sifat dan jalan tertentu dalam 
pikiran, keyakinan, keinginan dan percakapan. Jika kebiasaan itu telah 
tercetak dalam sifat atau wataknya, ia akan menyukai pekerjaaannya. 
Kebiasaan baru dapat menjadi karakter kuat-positif jika ia senang atau ada 
keinginan kepada sesuatu yang dibiasakan dan diterimanya keinginan itu, dan 
diulang-ulang keinginan dan penerimaan itu secukupnya. 
f. Rukun kedua,  membelajarkan hal-hal yang baik (atau moral knowing dalam 
istilah Thomas Lickona). Kebiasaaan-kebiasaan yang baik yang dilakukan 
seseorang atau hal-hal yang baik yang belum dilakukan, mesti diberi 
pemahaman dan pengetahuan tentang nilai-nilai manfaat, rasionalisasi dan 
akibatnya sehingga seseorang mencoba mengetahui, memahami, menyadari, 
dan berpikir logis tentang arti dari suatu nilai-nilai dan perilaku yang baik 
tersebut. Lalu selanjutnya mendalaminya dan menjiwainya sehingga nilai-
 nilai yang baik itu berubah menjadi power intrinsik yang kokoh dalam diri 
seseorang. 
g. Rukun ketiga, ―moral feeling‖ dan ―loving‖: yakni merasakan dan mencintai 
yang baik. Lahirnya moralitas yang dilandasi cinta berawal dari pola pikir 
yang positif terhadap nilai-nilai kebaikan. Dari sini kemudian ia akan  
merasakan manfaat dari berprilaku baik itu. Jika seseorang sudah merasakan 
nilai manfaat dari melakukan hal yang baik,  akan melahirkan kasih dan 
sayang. Jika sudah mencintai hal yang baik, maka segenap dirinya akan 
berkorban demi melakukan yang baik itu. Dengan rasa cinta dalam melakukan 
kebaikan, seseorang akan menikmati dan nyaman dalam posisinya. 
h. Rukun keempat, tindakan yang baik (moral acting). Melalui pembiasaan, 
kemudian berpikir berpengetahuan tentang kebaikan, berlanjut merasa cinta 
kebaikan itu dan lalu tindakan pengalaman kebaikan, yang pada akhirnya 
membentuk karakter yang kuat dan postif. Tindakan kebaikan yang dilandasi 
oleh pengetahuan, kesadaran, kebebasan, dan kecintaan akan membentuk 
endapan pengalaman. Dari endapan itu akan terpatri dalam akal bawah sadar 
dan seterusnya menjadi karakter kuat-positif. Semakin diulangi hal yang baik 
maka semakin kuat akarnya dalam jiwa dengan catatan tindakan yang baik itu 
diikuti dengan senang hati. 
i. Rukun kelima, keteladanan (moral model) dari lingkungan sekitar 
Setiap orang butuh keteladanan dari lingkungan sekitarnya. Manusia lebih 
banyak belajar dan mencontoh dari apa yang ia lihat dan alami. Saat ini sering 
 disinggung krisis keteladanan karena orang pada dasarnya membutuhkan 
sesuatu yang layak diteladani. Sebab fitrah manusia pada dasarnya ingin 
mencontoh. Salah satu makna hakiki dari terma al-tarbiyah (pendidikan) 
adalah mencontoh atau imitasi. Keteladanan yang paling berpengaruh adalah 
yang paling dekat dengan diri kita. Orang tua, karib kerabat, pimpinan 
masyarakat dan siapa pun yang sering berhubungan dengan seseorang 
terutama idolanya, adalah menentukan proses pembentukan karakter kuat-
positif atau lemah-negatif. 
j. Rukun keenam: tobat (kembali) kepada Allah setelah melakukan kesalahan. 
Setiap agama memiliki ajaran tentang pertobatan. Intinya, orang yang bertobat 
adalah orang yang memiliki kesadaran bahwa dirinya salah, karena itu ia 
bertekad mengembalikan kebaikan pada dirinya dan berjanji dalam hatinya 




Adapun nilai-nilai yang diharapkan muncul setelah proses pembentukan 
karakter melalui enam rukun tersebut, atau melalui sepuluh pilar pendidikan 
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 dapat mengacu pada nilai karakter yang dikembangkan di sekolah menurut 
versi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang disampaikan dalam buku saku 
Pedoman Penanaman Budi Pekerti Luhur
73
; bahwa nilai-nilai karakter dibagi ke 
dalam lima jangkauan yang lebih spesifik, sebagaimana yang digambarkan dalam 




Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
  
No 
Jangkauan Sikap dan 
Perilaku 
Butir-Butir Nilai Pendidikan Karakter 
1. Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan 
Tuhan 
Berdisiplin, beriman, bertaqwa, berpikir 
jauh ke depan, bersyukur, jujur, mawas diri, 
pemaaf, pemurah, pengabdian 
2. Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan diri 
sendiri 
Bekerja keras, berani memikul resiko (the 
risk taker), berdisiplin, berhati 
lembut/berempati, berpikir matang, berpikir 
jauh ke depan (future oriented, visioner) 
bersahaja, bersemangat, bersikap 
konstruktif, bertanggung jawabg, bijaksana, 
cerdik, cermat, dinamis, efisien, gigih, 
hemat, jujur, berkemaun keras, kreatif, 
kukuh hati, lugas, mandiri, mawas diri, 
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 menghargai karya orang lain, menghargai 
kesehatan, menghargai waktu, pemaaf, 
pemurah, pengabdia, pengendalian diri, 
produktif, rajin, ramah tamah, rasa kasih 
sayang, rasa percaya diri, rela berkorban, 
sabar, setia, adil, hormat, tertib, sportif, 
susila, tangguh tegas, tekun, tepat 
janji/amanah, terbuka, ulet  
3. Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan 
keluarga 
Bekerja keras, berpikir jauh ke depan (future 
oriented, visioner), bijaksana, cerdik, 
cermat, ,jujur, berkemaun keras, lugas, setia, 
menghargai waktu, tertib, pemaaf, 
menghargai kesehatan, pemurah, 
pengabdian, ramah tamah, rasa kasih 
sayang, rela berkorban, sabar, setia, adil, 
hormat sportif, susila, tegas, tepat 
janji/amanah, terbuka  
4. Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan 
masyarakat dan bangsa 
Bekerja keras, berpikir jauh ke depan, 
bertenggang rasa/toleran, bijaksana, cerdik, 
cermat, jujur, berkemauan keras, lugas, 
setia, menghargai kesehatan, menghargai 
waktu, pemurah, pengabdian, ramah tamah, 
rasa kasih sayang, rela berkorban, adil 
hormat, tertib, sportif, susila, tegas, tepat 
janji/amanah, terbuka 
5. Sikap dan perilaku dalam 
hubungan lingkngan 
sekitar 
Bekerja keras, berpikir jauh ke depan, 
menghargai kesehatan, pengabdian 
 
Nilai Karakter menurut Kementerian Pendidikan Nasional 2011, terbagi pada 
lima aspek dasar.
74
 Kelima aspek itu dapat dilihat pada tabel di bawah ini:     
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 Tabel 5:  
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Menurut Kementerian Pendidikan Nasional  
Tahun 2011 
No Jangkauan Sikap dan 
Perilaku 
Butir-Butir Nilai Pendidikan Karakter 
1. Nilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan  
Sifat Religius  
2. Nilai karakter hubungannya 
dengan diri sendiri  
Jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup 
sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, 
berjiwa wirausaha, berpikir logis, kreatif, 
kritis, inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta 
ilmu,  
3. Nilai karakter hubungannya 
dengan sesama  
Sadar hak dan kewajiban diri dan orang 
lain, patuh pada aturan-aturan sosial, 
menghargai karya dan prestasi orang lain, 
santun, demokratis,   
4. Nilai karakter hubungannya 
dengan lingkungan  
Mencintai lingkungan dan alam 
sekitarnya 
5. Nilai kebangsaan  Nasionalis, menghargai keberagamaan  
 
Desain pembentukan karakter di atas masih bersifat umum dan ditujukan 
kepada sekolah-sekolah baik yang umum maupun madrasah, baik sekolah yang 
berbasis pendidikan Islam maupun sekolah yang berbasis agama lain seperti sekolah 
milik Katolik atau Kristen.  
Selanjutnya perlu dikemukakan juga domain karakter yang bercorak Islami 
atau nilai-nilai karakter berbasis Islam. Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan 
 Kebudayaan,
75
 telah menginventaris beberapa domain budi pekerti Islami sebagai 
nilai-nilai karakter yang seharusnya dimiliki dan ditampilkan dalam kehidupan 
sehari-hari oleh warga sekolah yang berbasiskan Islam. Masing-masing nilai karakter 
dalam domain Islam yang dirumuskan sebetulnya tidak terlalu jauh berbeda dengan 
nilai-nilai karakter yang dirumuskan pemerintah. Sebagian besar nilai karakter yang 
telah disebutkan sebelumnya tercakup dalam domain karakter versi Islam.  
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Dari contoh di atas terlihat betapa banyaknya nilai karakter  yang dapat digali 
dan dijadikan acuan dalam pembelajaran di sekolah. Nilai pertama adalah adil. Ini 
artinya Islam menempatkan keadilan sebagai domain sangat penting di samping yang 
lain. Dalam al-Qur’an sendiri kata adil disinggung secara tegas dalam Surat Al-
Maidah ayat 8 yang berbunyi:  
 
                        
                            
       
 
 
 Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 
Allah, sungguh, Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Maidah: 
8). 
Menyimak ayat di atas, berlaku adil begitu ditekankan dalam Islam sehingga 
orang muslim yang berlaku tidakadil hanya karena dilandasi oleh kebencian terhadap 
suatu kaum dikecam oleh Allah swt. Adil sebagai nilai karakter menjadi pondasi 
dalam pergaulan sosial, di samping berlaku jujur dan amanah. Mengenai nilai 
kejujuran, Islam juga mengingatkan kaum muslim untuk senenatiasa menepati janji 
kepada siapa pun karena menepati janji merupakan modal social untuk dapat 
dipercayai orang banyak. Bahkan setelah kaum muslim selesai melaksanakan shalat 
dan menunaikan zakat, Allah memerintahkan untuk senantiasa menepati janji. Hal ini 
ditegaskan dalam Surat Al-Baqarah ayat 177 yang berbunyi:  
 
                       
                             
                             
                            
                          
 
  Artinya: Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam 
perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila 
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa (QS. Al-Baqarah: 177).  
Dari beberapa ayat di atas, jelas bahwa nilai-nilai karakter mulia sebagian 
besar sejalan dengan ajaran Islam, dan hampir sebagian besar pula cakupan nilai 
karakter yang dirumuskan pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional 
terdapat dalam al-Qur’an. Dari tabel yang memuat nilai-nilai karakter di atas, 
memang terdapat beberapa perbedaan jangkauan sikap dan perilaku beserta nilai-nilai 
karakter yang ditetapkan. Berdasarkan panduan pembinaan pendidikan karakter di 
sekolah yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional, jangkauan sikap dan 
perilaku dalam hubungannya dengan keluarga menjadi tergabung dalam nilai karakter 
 yang berhubungan dengan sesama dan memisahkan nilai kebangsaan sebagai sub 
jangkauan tersendiri.  
Selanjutnya, pada draf Grand Design Pendidikan Karakter, juga diungkapkan 
nilai-nilai yang terutama akan dikembangkan dalam budaya satuan pendidikan formal 
dan nonformal, dengan penjelasan sebagai berikut: 
a) Jujur, menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang dikatakan dan 
dilakukan (berintegrasi), berani karena benar, dapat dipercaya (amanah, 
trustworthiness) dan tidak curang (no cheating)  
b) Tanggung jawab, melakukan dengan sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja 
yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik (giving the best), 
mampu mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel terhadap 
pilihan dan keputusan yang diambil. 
c) Cerdas, berpikir secara cermat dan tepat, bertindak penuh perhitungan, rasa ingin 
tahu yang tinggi, berkomunikasi efektif dan empatik, bergaul secara santun, 
menjunjung kebenaran dan kebajikan, mencintai Tuhan dan lingkungan. 
d) Sehat dan bersih, menghargai ketertiban, keteraturan, kedisiplinan, terampil, 
menjaga diri dan lingkungan, menerapkan pola hidup seimbang. 
e) Peduli, memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak santun, toleran 
terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti orang lain, mau mendengarkan orang 
lain, mau berbagi, tidak merendahkan orang lain, tidak mengambil keuntungan 
 dari orang lain, mampu bekerja sama, mau terlibat dalam kegiatan masyarakat, 
menyayangi manusia dan makhluk lain, setia, cinta damai dalam menghadapi 
persoalan.  
f) Kreatif, mampu menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes, kritis, berani 
mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, menampilkan sesuatu secara luar 
biasa (unik), memiliki ide yang baru, ingin terus berubah, dapat membaca situasi 
dan memanfaatkan peluang baru. 
g) Gotong royong, mau bekerja sama dengan baik, berprinsip bahwa tujuan akan 
lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan bersama-sama, tidak 
memperhitungkan tenaga untuk saling berbagi dengan sesama, mau 
mengembangkan potensi diri untuk dipakai saling berbagi agar mendapatkan 
hasil yang terbaik, tidak egoistis.
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Secara lebih spesifik, berbagai nilai karakter di atas dapat dipersempit ke 
dalam karakter individu yang dikembangkan dari buku Desain Induk Pembangunan  
Karakter Bangsa 2010-2025, antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut: 
(1) Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman dan bertakwa, 
bersyukur, jujur, amanah, adil, tertib, sabar, disiplin, taat aturan, 
bertanggungjawab, berempati, punya rasa iba, berani mengambil risiko, 
pantang menyerah, menghargai lingkungan, rela berkorban dan berjiwa 
patriotik.  
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 (2) Karakter yang bersumber dari olah pikir antara lain, cerdas, kritis, kreatif, 
inovatif, analitis, ingin tahu (kuriositas, kepenasaran intelektual), produktif, 
berorientasi iptek, dan reflektif.  
(3) Karakter yang bersumber dari olah raga/kinestetika antara lain bersih dan 
sehat, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, 
determinatif, kompetitif, ceria, ulet, dan gigih. 
(4) Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa, antara lain kemanusian, 
saling menghargai, saling mengasihi, gotong rotong, kebersamaan, ramah, 
peduli, hormat, toleran, nasionalis, kosmopolit (mendunia), mengutamakan 
kepentingan umum, cinta tanah air (patriotis), bangga menggunakan bahasa 
dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.  
Sumber karakter di atas dapat diterapkan dalam proses pembelajaran baik 
pada pendidikan tingkat dasar, pendidikan tingkat menengah dan perguruan tinggi. 
Semuanya diharapkan dapat atau mampu mewujudkan keterpaduan (integralistik) 
nilai-nilai karakter yang terkandung dalam empat prinsip tersebut di atas.  
Empat prinsip pembentuk karakter tersebut adalah suatu strategi 
pembangunan karakter di Indonesia. Keempatnya merupakan nilai inti (core values) 
yang menjadi syarat minimal untuk dicapai oleh penyelenggara pendidikan di 
sekolah. Keempat nilai inti tersebut telah dipilih dan diletakkan dalam suatu kuadran. 
Searah jarum jam mulai dari jujur dan peduli (terkait dengan olah hati) serta tangguh 
dan cerdas (terkait dengan olah pikir).  
 DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, Bumi Aksara, 
 Jakarta, 2004 
 
Bungin, B, Penelitian Kualitatif, Prenada Media Group, Jakara, 2007 
 
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan ,Kamus Besar Bahasa  Indonesia, 
 Balai Pustaka, Jakarta ,1995 
 
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Remaja Rosda Karya,  Bandung, 
2004 
 
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan, Yogyakarta: SUKA- Press, 
 2014 
------------------, Teori-Teori Pendidikan: Dari Klasik hingga Kontemporer,  
  Ircisod, Yogyakarta, 2016 
 
------------------, Multikulturalisme, Globalisasi, dan Tantangan Pendidikan Abad  
  Ke-21, Ircisod, Yogyakarta, 2019 
 
Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, Gava Media, 
 Yogyakarta, 2011 
 
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter,  Grasindo, Jakarta, 2005  
 
Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan,  Raja Grafindo Persada, Jakarta, 
 2001 
 
Lantip Diat P, Sudiono, Supervisi Pendidikan, Gava Media, Yogyakarta, 2011 
 
 
Saud, Pengembangan Profesi Guru, Alfabeta, Bandung, 2011 
 
Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, Quantum 
 Teaching, Jakarta, 2002 
 




Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002 
  
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,  Rineka Cipta, 
Jakarta,  2002 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2008 
 
Sutrisno Hadi, Metodologi Riset,  Andi offset, Yogyakarta, 1990 
 
M. Ngalim Purwanto, ―Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
 Kompetensi  Guru‖, dalam http// www.Purwanto_Ngalim.blog.spot.com, 
 dibuka tanggal 30 Mei 2018 
 
 
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritis dan 
 Permasalahannya, Rajawali Pres, Jakarta, 2003 
 
 
